
ISSN: 2302-7770

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

*-.? & CALL FOR PAPER

ilil

FoRUMMANA,EMF;NTNDoNEsTA F0RUM MANAJEMEN IND0NESIA (FMl) KE-4

lndonesia Family Business Susfaina hility
Hotel lnna Garuda, Yogyakarta'13 - 14 November 2012

I



DAFTAR ISI

:3-c- !i (elua OrganizjnB Commitlee . . . .

Oanar PerEUruan TlngSi/lnstansi Pesena ..

Rundown Acara

O.fi:r Abslrak

{\ALISI5 KINER]A EFISIENSI BANK UMUM DI INDONESIA DENCAN
PE\DEKATAN METODE DATA ENVELOPMENT ANALYSIS ,, ,, ,,, ,, , 1

(ONTRAK SEEACAI PERWUJUDAN MANAJEMEN RISIKO DALAM BISNIS. 2

i\I\ER]A KEUANCAN PT MUSTIKA RATU, TBK, DENCAN METODE ANALISIS,iREND 
DAN ANALIS S PERSENTASE PER KOMPONEN {PERIODE 2OO7 20] 1 .- . ,, ,,. ,,. ,. 3

IiEEERL^N]UTAN BISNIS KELUARCA DISANDUNC,, 4

PERUSAHAAN KELUARCA DAN KEPUTUSAN UNTUK CO PUBLIC: KAJIAN
TERHAOAP IPO PERUSAHAAN KELUARCA DI INOONESIA. .. .- 5

NTENSI INVESTOR DALAM PENCAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI DI BURSA
EFEK INDONESIA (BEI) 6

ELEC]RIC WEB SERVICE INTERACTION AND INTERNET LITERATE INFLUENCE
STUOENTS BEHAVIOR INNOVATIVENESS IN PRIVATE UNIVERSITY 7

METODE PENDETEKSIAN PERILAKU MORALD HAZARD DALAM LAPORAN
KEUANCAN, 8

PREDIKSI PENCCUNAAN HASIL PENAWARAN SAHAM PTRDANA DAN ANALISIS
RECRESI LOCISTIK 9

EFEKTIFITAS KEBI]AKAN REINVESTASI DALAM MENINCKATKAN NILAI
PERUSAHAAN IO

LEVERA6E KEUANCAN DAN KOMPENSASI MANAJEMEN PERUSAHAAN
NONKEUANCAN OIEURSA EFEK INDONESIA 2006.2010 I]
APAKAH MARKET TIMINC ]HEORY SEBACAI DASAR KEPUTUS^N STRUKTUR

1ODAL PADA SEKTOR MANUFAKTUR DI 8EI? 12

ANALISIS STRATECI BMTALKARIIM .. .. . 13

ANALISA LAPORAN KEUANCAN UNTUK MEN6UKUR KINER]A KEUANCAN
PADA KUD SARWA MUKT PERIODE TAHUN 2006,2010 , , - .- 14

BALANCED SCORECARD DALAM MENUN]ANC TAMILY EUSINESS YANC
SUSTAINABLE {SUATU TINIAUAN TEORETIS),. , 15

NIANAIEMEN ASET PEMERINTAH INDONESIA: MASA KlNl OAN MASA DEPAN.. l6
,ANALISIS PENGEMBANCAN CRTEN 8U5INI55 UNTUK PENINCKATAN KINERIA
KEUANCAN DAN K NERJA PASAR .. ,, 17

FENOMENA PERUBAHAN STRUKTUR RIS]KO DI PASAR MODAL , IMPLIKASI
TERHADAP AKURASIVALUASI RTNCANA INVESTASI ,,,, ,, ,,-,,, 18

PENCARUH PENCELOLAAN ZAKATTERHADAP KESE]AHTERAAN RAKYAT 19

INTELLECTUAL CAPITAL DAN KINTR]A ORCANISASI DENCAN MODIFIKASI
DIAMOND SPECIFICATION - ,,,,,,. ,,,,, - 20

DOES]AKARTA STOCK INDEX REFLECT ECONOMIC FLUCTUATION IN
INDONESIAi 21

PENCARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, LEVERACf, DAN UKURAN
PERUSAHA,{N TERHAOAP KEBUAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR DI SEKTOR INDUSTRI B,{RANC KONSUMSIYANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA 22

PENCARUH NILAITUKAR RIIL ]ERHADAP NERACA PER0464NCAN PAOA
HUSUNCAN DACANC ANTARA INDONESIA JEPANC 23

MENCUKUR PENCARUH KRISIS EROPA']ERHADAP PASAR MOOAL DIASIA
TENCCARA 24



ANALIs S PERKTMBANCAN KINERIA KOPERASI MAHASISWA DI KOTA BANDUNC
OENGAN MEN6CUNAKAN PENDEKAT,^N BALANCED SCORECARD ,, 25

PENCEMBANGAN UMKM & PEND DIKAN KEWIRAUSAHAAN INDONESIA
MELALUI PENCUATAN PERAN ANCEL INVESTOR 26

PENCELOLAAN EISNIS APOTIK SKALA KECIL.MENENCAH DITINJAU OARIASPEK
XEUANCAN, SOSIAL, DAN LINCKUNCAN 27

DETEKSI PRAKTIS PENERAPAN PECKINC OROER THEORY . , ., ..,..,,..,,,, 28

THE INFLUENCE OF ECONOMIC VALUE ADDED (EVA), MARKET VALUE ADDED
(MVA), REFINED ECONOMIC VALUE ADDED {REVA)AND FINANCIALVALT]E
ADDED (FVA) TO STOCK PR CE ,...,,. , . ,, 29

PENOARUH SIKLUS BISNIS PEREKONOMIAN TERHADAP KINERJA SAHAM'SIN'
(SUATU KA]IAN KINER]A SAHAM'SIN'DI BURSA EFEK INDONESIA) 30

ANALISIS OIVIDEND PAYOUT RATIO, MANACEMENT OWNERSHIP,
INSTITUTIONAL OWNERSH]P, DAN AGENCY COST SERTA PENCARUHNYA
TERHADAP HAR6A SAHAM ,,, ,, , ,, ,, ,,, ,,, ,, 31

EFFECT OF LIQUIDITY RISK TO THE YIELO SPREAD ON INDONESIA BONO
MARKET.,,. ,, 32

ANALISIS PEN6ARUH INFLASI DAN SUKU BUNCA TERH^DAP HUBUNCAN
TIMBAL BALIK PERTUMBUHAN KREDIT DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI
INDoNESIA 33

PEMODELAN TERM STRUCTURE OF NTEREST RATE MELALUI PENDEKATAN
EQUILIRIUM MODEL DAN NO.ARB]TRACE MODEL UNTUK PAsAR OBL CASI DI
INDONESIA (APL|KA5| VASICEK MODEL DAN HULL'\,VH TE MODEL) 34

TRANSACT ON COSTS lN INOONESIAN MARKETiA STUDY lN THE

AUTOMATION PERIOO 35

L]QUIDITAS, RETURN SAHAM DAN FAKTOR SPLIT 36

OAMPAK PERUBAHAN EARNINC DAN CASH FLOW TERHADAP KEMAMPUAN
PERUSAHAAN MEMBAYAR OEVIDEN SIUOI KASUS PERUSAHAAN YANC
TEROAFTAR OI BURSA EFEK JAKARTA TAHUN 1990 2O1O 37

EQUITY MARKET TIM NC OAN PERSISTENSINYA PADA STRUKTUR MOOAL
PTRUSAHAAN MANUTAKTUR DI NOONT5I{

PEN64RUH RAS O KEUAN6AN TERHADAP REIURN SAHAM PERUSAHAAN
MANUFAKTUR OTOMOTIF YANC TERDAFTAR DI TOKYO SIOCK EXCHANCT 39

THE IMPACT OF CEO'S ATTRIEUTES ON TARCE] FIRM'S PRICE 40

EVALUASI KINER]A PENDEKATAN PROT/IA8lL/7Y /NDfX DAN
PENDEKATAN NE7 PRTSINT VAIUE U N IUK MEMILiH PROYEK-PROYEK
INDEPENDEN DENC,\N BATASAN ]UMLAH ANCCARAN 41

FAKTOR.FAKTOR LINCKUNCAN, ORIEN]AsI KEWIRAL]sAHAAN, ORIENTASI
PASAR, DAN PROFITABIL TAS UMKM 42

ANALIS 5 FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN MOOAL
SENOIRI PADA PERUSAHA^N Y,\NC TERCABUNC DALAM INDEKS LQ 45 DI
BURSA EFEK INDONESIA UNTUK PERIODE 2OO9 2O]O ,, .- .., . ,, , 43

ANALISIS PEREANDINCAN KINER]A ANTARA REKS,\DANA YANG DIIEREITKAN
OLEH PERUSAHAAN INVTSTASI DOMESTIK DENCAN ASINC PASCA KRISIS

SUBPRIME MORTCACE ,,, ,,, ,,. ,, ,, , . 44

PENGARUH PERUSAHAN UNDANC.UNDANC PAJAK PENGHASILAN TAHUN
2006 TERHADAP HAR6A SAHAM DAN KEBI]AKAN DIVIDEN 45

PENCARUH FAKTOR INTERNAL DAN EK5TERNAL TERHADAP HARC^ SAH,\M
INDUSTRI PERDACANCAN ECER^N D BURSA EFEK INDONESIA 46

ANALISIS VaR PORTOFOLIO lNDEKS H/5IOR/C,41 5/MULAIloN DAN v,4RlANCf-
COVAR/ANCI 47

PERILAKU MANAIEMEN LABA PADA PERUSAHAAN LISTED, fORCED DELISIED,
DAN VOLUNIARY DIIIJIED , ,, 48

PENC,\RUH CORPOR,AIT COVfRNANCi TERHADAP EARN/NCs MANACIMTNI
PERt]SAHAAN OI NDONESIA 49

v t Prosrdnrg Sennri. Nriional & Call lot Papet fMt Ke'4



PENCARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, KEPEMILIKAN PUBLIK, DAN REPUTASI
KAP TERHADAP KE]EPATAN II'AKTU PELAPORAN LAPORAN KEUANCAN 50
PENCARUH OVER REACTION TERHADAP HARCA SAHAM ,, , . .,.. 5I
PENCARUH UKURAN PERL]SAHAAN DAN TIPE PERUSAHAAN TERHADAP
PENCUNCKAPAN PERTANCCUNC]AWABAN SOSIAL PERUSAHAAN
(CORPORATE SOCIAI RESPONSIBILITY) OALAM LAPORAN KEUANOAN 52
DlVERSIFIKASI, FINANCIAL CONSTRAINT, INDUSTRY LIFE CYCLE DAN
KEPUTUSAN INVESTASIPERUSAHAAN MANUFAKTUR OIINDONESIA ,,,,,,,,,, . ,..,.,,,.,,,,,,,,,,, 53
THE NEW ERANDMARK 'LIFE CONFIDENT" TRANFORMASI TIME
(TELEKOMUNIKASI INFORMASI MEDIA EDUTAINMENI DALAM UPAYA
MEMEENTUK CI]RA PT TILKOM INDONESIA TBK 54

PENCARUH CUSTOI,IER TO.CUSTOM|R INIERACIION DAN CUSIOMER-IO.
ttTlPLOYEE INTERACITAN PADA LOYALITAS PELANCCAN ... ... .. .. 55

PENCARUH ORIENTASI PASAR, MODAL RELASIONAL DAN ORIENTASI
PEMBELA]ARAN TERHADAP KINERJA BISNIS BANK SYARIAH ., . 56

IMPLEMEN]ASI KONSEP WARALABA BACI PAR,{ PELAKU BISNIS UKM UNTUK
MENCHADAPL PERSAINCAN CLOBAL ,. ,, 57

MPLIKASI HARCA DAN KU^LITAS TERHADAP MINAT BELI ULANC PADA
REsTORAN AKAI,45 CABANC MUARA KARANC 58

S (AP TERHADAP IKLAN, S KAP TERHADAP MEREK, IKLAN KOMPARATIF TIDAK
LANCSUNC, IKLAN NONKOMPARA]IF SERTA NIAT BELI . ,,. ,, ,,, 59

RUMAH SAKIT ATAU DOKTER DAN PARAMEDIS? . ,, ,,, . ..,,., . 50

PENCARUH KEPERCAYAAN PADA MEREK DAN KEPUASAN PADA MTREK
TERHADAP LOYALITAS MEREK (STUDI KASUS BLACKSERRY) , . . ,... ,. 61

TINCKAT PERAN SUMBERDAYA PERCURUAN T NCCI DALAM PERUMUSAN DAN
PENC]MPLEMENTASIAN STRATECI BERSAINC ..,..,,,,,,,,,,,,,,,,,, 62
PERILAKU SELF.MONITORINC DAN DERAJAT MAIERALISTIK TERHADAP
KETERLIBATAN PRODUK 63

ANALI5IS KOMPETENSI PROFE5] DAN ADAPTABIL AS LINCKUNCAN DALAM
MEMPENCARUHI PENCAI!18ILAN RIS KO BERINOVASI SERTA DAMPAKNYA
TERHADAP KERACAMAN PRODUK ,, 64

PENCARUH NAMA MEREK, KUALIT,\s PROI]UK, HAR6A, CAYA, PROMOSI,
KUALITAS ]ASA DAN LINCKUNCAN TOKO TERHADAP LOYALITAS MTREK
SEPATU OLAH RACA 65

EKPLORASI PERBANDINCAN PEMBELIAN IMPULS DAN PEMEELIAN TIDAK
DLRENCANAKAN 66
MODEL MANAIEMEN RI5IKO DALAM ANALISIS PERILAKU PENCKONSUMSIAN
ROKOK BAGI PEROKOK AKTIF SER]A PERBE&ANNYA BERDASARKAN TINCKAT
PENDIDIKAN ..., 67

DIMENSI KECACALAN OAN KTEERH,\SIL^N PENERAPAN STRATECI PERLUASAN
MEREK (BRAND EXTTNSION) . , ,, ,, ,, 68

PENCIPTAAN KEUNC6ULAN BERS,\INC DALAM RANCKA PENGEMSANCAN
USAHA MELALUI PROCRAM PEMASARAN KREA]IF (STUDI PADA PT, MAICIH INTI
SINERC ) 69

PENC,\RUH E.5tRY/CT QU IITYTERHADAP KEPUASAN PELANCCAN DALAM
PE\'IBELIAN TIKET PESAW,\T SECARA ONL/NE UNTUK TUJUAN EERLIBUR 70

INTECRASI PEMASARAN PARIWISATA DALAM A1EWUJUDKAN KUNJUNCAN
KEMBALI WISATAWAN KE DIY 71

TELEMARKETINC: tffEclyE ATAU  NNOYINCi 72

ANALISIS MANA]EMEN KUALITAS PADA 51s]EM WARALABA ISTUOI PADA
WARALABA PENDIDIKAN DIINDONESIA 73

MODEL UPCRADINC STRATECI US,\HA KECIL DAN MENECAH MELALUI
ANALIsIS RANTAI NILAI (STUD KA5U5 PENGRAJ N BAMBU SALATICA) 74

DAMPAK KEPUASAN I(ONSUMEN TERHADAP NILAI PEMECANC SAHAM,, 75



PENCARUH CITRA MEREK DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN HONDA vARIO (SuNci PenESUnr l.rsa Ben8kel Resmi Honda PT Daya
Anu8rah Mandiri,lallwarinsrn-Pondok Cede, Bekisi) 76

EFEK E.WOM TERHADAP ERAND /MACE DAN PURCHAsI /NTTNIION (KASU5 :

INDUSTRIMOBIL'D') 77

MODEL PEMEERDAYAAN INDUSTRI KECIL KERAJINAN TANCAN MELALUI
PENCEMBANCAN KEWIRAUSAHAAN DIKABUPATEN CIANYAR 78

THE EFFECT OF CLIENT'S SATISFACTION ON AFFECIIVE, NORMATIVE,

CONTINUANCE COMMITMENT INCLUDES THE DEBTOR'S LOYALTY OF PT,

BANK KALBAR IN WEST KALIMANTAN ,,. ,, 79

A METHOD FOR CREATINC SUSTA NABILITY OF VIRTUAL BUSINESS

COMMUN]TIES ,. ,..,. 80

KORELASI ANTARA CONSUMER /NNOY,,1I/VTNESS DENCAN PERAN INDIVIDU
sEBACAIACEN DIFUSI NOVASI 8I

PEN64RUH TANCIBEL, RELIABILITY RESPONSIVENES, ASSURANCE, DAN
EMPHATY TERHADAP KEPIJASAN PEMAKAISMS EANK]NO DIYOCYAKARTA .. A2

PEMBELIAN IMPULS F DITIN]AU DARIFAKTOR KEPRIBADIAN KONSUMEN
DENCAN MENCCUNAKAN TRAIT IHI8iC f/Yf PIRSONALIry (SURVEY PADA
PENCUN]UNC MALL DI KOTA SANDUNC) 83

ANALYSIS N'1ODEL OF CUS]OiVIER INTIMACY AND CUSTOMER DELICHT ]O
CUSTOMER LOYALTY AND IT5 LMPACT ON THE BRAND IMACE OF THE

MUSLIM FASHION PRODUCTS AS A STRATECIC FLACSHIP PRODUCT IN THE

BANDUNC CITY 84

SERVICE QUALITY AND RELATIONAL MARKETINC ANALYSIS AS COSTUMER
LOYALTY MEASUREMENT ( Sludy al Education Holel ' UMM /nn" in MalanSl 85

PETA POSISI PERCURUAN TINCCI MAN,!EMEN BISNIS BERDASARKAN PERSEPSI

SISWA SMA NECERI DAN SMA SWASTA KELAS XIL DI BANDUNC TAHUN 2OO9 ,, ,, ,, 86

ANALISIS FAKTOR,FAKTOR YANC MEN]AD] PERTIMBANCAN UTAMA DALAM
KEPUTUSAN PEMBELIAN KARTU FLEXI DI KOTA BANDUNC A7

PERAN ATMOSFIR lOKO DALAM MENENTUKAN LOYALITAS KONSUMEN
MINIMARKET 88

PEN6EMBANCAN BISNIS PERPUSTAKA,\N MELALU KOMUNITAS PEMINAT
BUKU 89

KAIIAN PENGARUH KEDEKATAN MEREK DAN KONCRUENsI ENDORSER SOCI^i
MEDIA ADyEIII/SINC TERH,\DAP RESPON KONSUMTN 90

PENINGKATAN KUALIT,\s PELAYANAN BANK PEMBANGUNAN DAERAH DI
INDONESIA 91

MEMBANCUN KTPERCAYAAN TERHADAP MEREK UNTUK MENINCK,\TKAN
LOYALITAS MELALUI NIIAI UTILITARIAN DAN HEDONIC PADA PEN66UN^
NOKIA .. 92

RELATIONSHIPS ORIENTASI PASAR DAN KINERIA PERUSAHAANi PERAN

VARIAEEL MODERA]OR STRATECI EERSAINC DAN KEWIRAUSAHAAN
KORPORAST .. . . . .. ... 93
,IDENTIFIK,\SI FAKTOR.FAKTOR WISATA DALAM MEMB^NCUN BRAND IMACE
KOTA BANDUNC" 94

MARKETINC MPL CATIONs OF SHOPAHOLICS 95

PENCARUH DIFERENSIASI PRODUK TERHAOAP NILAl PELANCCAN BROWNIES
KUKUS AMAND,\ BANDUNC (Suaiu penel tian tefiadap Usaha Mikro Kecil Birn s

KeluarBi Kue Brown es Klkus di Eanduns Jawr Barao 96

SEBUAH MODTL UNTUK PENCEMEANCAN INSTRUMTN ALTERNATIF DALAM
MENINCKATKAN KUALI]AS JASA MELALUI KESETIAAN PELAN6CAN
EERDASARKAN METODE SERVQUAL (STUDI KASUS DI SALAH S,ATU

PERUSAHAAN PENYEDIA IASA INTERNET) 97

Prold,r8 5e,Dnrar NasioDal & Call fot Papet FMI Ke'4



PENCARUH N LAI PELANCCAN MENCINSPIRASI BATIK TULIS MADURA YANC
NCEIRENC DAN MEMIKAT TERHADAP KINERJA PEMASARAN (Penelnian terhadap
Sentra Batik Tulis di Dusun Banyumas, Desa Klampar, Kecamatan Proppo, Kabupaten
Pamekaran Madura,lawa Timur) 98

ANAL SI5 PENCARUH sOCIAL MID/A TERHADAP PEMBENTUKAN WORD Of
MOUIH DAN sRAND AWARENfSS DALAM MENARIK PEN6UN]UN6 DI MEDIA
ONLINE(SludiKasuspadrBsnisMediaonlineChiboocom) ........................................ 99

FAKTOR-FAKTOR YANC MEMPENCARUHI PERILAKU PEMANFAATAN INTERNET , .. ., . , .., . lOO

olMENSt-DtMENSt PERSEPST RIS|KO KONSUMEN .. ... .. ... ... ... ... ... ..... 101

PEN6ARUH SIKAP TERHADAP UANC PADA PER LAKU BELANJA KONSUMEN
KELAS MENENCAH DI YOCYAKARTA , ,, , ,, ,, ,,,, ,, ,,,.,, 102

,\NAILSIS PERILAKU MEMBELI IBU RUMAH TANCCA PADA TOKO RITEL DI
KOTA YOCYAKARTA , .,, 103

ANALISIS KEPUASAN PELANCCAN DENCAN MTNCCUNAKAN /MPORIANCE.
PTl{TORMANCt ANALt5i5 PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM TIRTA
MARTA YOCYAKARTA 104

ANALISIS MINAT BERWIRAUSAHA PARA SANTRI DI PONDOK PESANTREN OI
DAERAH ISTIMEWA YOCYAKARTA ., , IO5

PENCARUH SRAND LOYALIY DAN SRAND AWARENTSS PADA PENCAMEILAN
KEPUTUSAN MAHAS SWA BARU STIM YKPN YOCYAK,ARTA ,. ,. ,.. ,.. . , . . 106

PENCARUH BAURAN PEMASARAN RITEL TERHADAP LOYALITAS KONSUMEN
DENCAN KEPUASAN KONSUMEN SEBACAI VARIABEL MODERASI .- . . , . 1O7

CONSUMER INTE NT]ON TO B UY ORICINAL BRAN D5 VERSUS COU NTERFE]IS 108

CoNSUMER INIENT ON TO PIRATE DICITAL PRODUCISi Theory of Planned
Behivior a rd Eth cs Theory Pe6pectivc .. .. t09
DAN1PAK TIICIRON/C WORD OT [.1OUIII TERHADAP ADOPSI INFORMASI
DAN NIAT BELI BISNISHOTELDI NDONESA IlO
PENC,\RUH PERSEPSI KEAMANAN DAN PRIVASITERHADAP KEPUASAN DAN
KEPERCAYAAN KONSUMEN ONLINI I 11

ANALISIS KTPUASAN KONSUMEN DALAM BELANIA ONLINE:5EBUAH STUDI
KASUS PENYEBAB (ANTECEDENTS) DAN KONSEKUENSI (CONSEQUENCES) .. . . ... . 112

ANALISIS KTYAKINAN DAN SIKAP TERHADAP IKLAN ONLINE DIANTARA
KONSUME\ YOCYAKARTA ] 13

PENCARUII CITRA, KEPTRCAYAAN DAN KIPUASAN TERHADAP LOYALITAS
NASABAH MU5LIM DAN NON MUSLIM BANK /VIUAMALAT DAN BANK
BR]SYARIAH DIYOCYAKARTA ,, ,., ] 14

FAKTOR.FAKTOR YANC MEMPENCARUH I MIN^T BELI ONLINESHOPPINC
BERDASARKAN MODE L C TAM-TPB PADA IN TEE.sHIRT DI YOCYAKARTA I ] 5

ANALYSIS OF THE EFFECT OF CONSUMER SATISFACTION, TRUST,
COMMITMENT AND CUSTOMER LOYALTY TOWARD TO PERCEIVED VALUE ON
IHE TRANSPORTATION SERVICE PROVIOER (Study on customer Rosalia lndah rn

Palur, KrranSrnyad .. 116

KOMISIYUD SIAL: EAYl BONCSOR Dl LAHAN TANDUS Slrates pada Masa Eulan
Mrdu Kedua? . .. 117

LI]ERASI KEUANCAN, ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN, OAN KINERJA
PTNCEMBANCAN PRODUK BARU DIINDUSTRI KERAJINAN MIKRO I18
MENCUKUR PERILAKU EELAN]A ONLINE DI KALANCAN MAHASISWA DEN6AN
PENOEKATAN TECHNOLOCY ACCEPTANCE MODEL (TAM) ,.,,,,.,,.,,., I19
ANALISIS SATISFACTION W TH STORE, PERCEIVED VALUT OF STORE, STORE

TRUST, STORE AFFECT, DAN MERCHANOISE QUALITY TERHADAP LOYALITAS
KONSUMEN INDOMARET .. . I2O

PEMSENTUKAN S KAP KON5UMEN LEWAT KECIATAN CAUSE REIAIfD
[1,1RKTI/NC PADA PRODUK TEKNOLOC] INFORMASI OAN KOMUNIKASI , , , ,,, ,. ,,.. ,.. . . I21

PENCARUH VAR ABEL KOMUNIKASI PEMAsARAN DAN PER!LAKU PENCARIAN
VARIASI TERHADAP PERIL KU PERPINDAHAN ,\IEREK , , , , , ,,, ,,. ,, . 122



PENCARUH PENCETAHUAN LINCKUN6AN, KEPEDULIAN LINCKUNCAN DAN
sIKAP TERHADAP MINAT PEMBELIAN PRODUK HIIAU -, 123

PEN64RUH DESAIN WEB DAN KUALITAS INFORMASI TERHAOAP MINAT
PIMSELIAN PADA TOKO ONLINE 124

PERANAN POWER OAN KONFLIK DALAM PEMBENTUKAN KOMITMEN SUPPLY
CH.AIN: KONTEKS USAHA KECIL D^N MENENCAH .. .. .. .. .. . 125

PENDEKATAN SUPPLY CHAIN PADA RI]MAH MAKAN S A4PANC RAYA OI KOTA
BANDUNC ,. 126

PENCUKURAN KEPUASAN INVESTOR DENCAN MENCCUNAKAN METODE CS

INDEX DAN DIACRAM CARTESIUS DI KAW,\SAN INDUS]RIAL PT SURASAYA
INDUSTRIAL ESTATE RUNCKUTISIER) DAN (PIER) PASURUAN ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,. 127

KAJIAN TEOR TIS SISTEM MANAJEMEN MUTU PAOA USAHA KECIL MENENCAH
MENCHADAPI TANTANCAN CLOBALISASI 128

REKO NSILIAS I STRATEC 15 ANTARA KEBUTUI]AN PASAR DENCAN SUMBER
DAYA OPERASI BACI PROGRAM STUDI DALAM PERCURUAN TINCCI OALAM
RANGKA MENCAPAI SUSTAINAEILITAS YANC DINAMIS 129

PERANCANCAN DAN PENCUKURAN KINTRJA LAYANAN ]ASA HOTEL ,, ,. ,, 130

PENCARU H TQM TERHADAP KINERJA ORCAN ISASI P^DA PT X ,.,,,,,,,,,,, 131

OPTIMISASI DENCAN MENCCUNAKAN TOOLS TOTAL OUALITY MANACEMENT

ANALI5]S PENYEBAB KERUSAKAN PRODUK PADA PROSES MATERIAL
HANDLINC DENCAN BASIC SEVEN QUAL TY CONTROL TOOLS. PADA
FASILITAS DISTRIBUTION CENTER PT DHL EXEL SUPPLY CHAIN SURASAYA 133

MENDONCKRAK MUTU PERCURUAN TINCCI MELALUI KNOWTEDCE
MANACIMINI 134

ANALISIS PENYEBAB PEMBOROSAN (WAsIE) DAN USULAN PERBAIKAN PROSES

PRODUKSI SARUNC TENUN CAP MANCCA PAOA PT, PANCCUNC JAYA lNDAH
TEXTIIE (PT, PAJITEX) DENCAN MENCCUNAKAN YATUf sIRTAM ANAIYs/J
TOOIS (VALSAT) DAN CAUSE AND EFFECT DIACRAM ,, 135

OPTIMALISASI SISTEM ANTRIAN PADA BANK'X" CAEANC TAMAN DUTA MAs
DIIAKARTA .. ... . .. . 136

FAKTOR KIBERH,\SILAN IMPLEMENTASL ERP SEB,\CAI DAYA SAINC
PERUSAHAAN (D LIHAT DARI SUDU] PANDANC IT MANACTR) 137

MODEL MANAJEMEN LOCISTIK DALAM MENINCKATKAN DAYA SAINC
PRODUSEN SAYURAN SKALA KEC]L UNTUK ME]\IENUHI PERMINTAAN PASAR

TERSTRUK]UR . 138

APLIKASI MANA]EMEN INFORMASI BERB,{sIS CCTV ONLINE DI SPBU
PERTAMINA, STUDI K^SUS PADA PROCRAM SPBU ANTI KORUPSI DI
SURABAYA ,,, ,,, I39
,EFISIENSI WAKTU TUNCCU DALAM TRANSAKSI PEMBAYARAN DENC,\N
MENCCUNAKAN MODELANTRIAN PADA PASAR SWALAYAN ' , ., I4O

PERANCANCAN SISTEM PENCUKUR,\N KINER]A DENC,\N INTECRASI
EAIANCID SCORECARD DAN ANALYT/CAL H/IRARCHY PROCISS 141

IDENTIFIKAS KOMPETENSI NT INDUSTRL DIKAS PURWOREIO 142

PENERAPAN METODE QUALIIY fUNCTIAN DEPLOYMINI TQFD) DALAM UPAYA
PININGKATAN KUALITAS PRODUK COKROTELA C,\KE, YOCYAKARTA. ,.,,.,..,. ,., .- 143

PTNCARUH LAYANAN BERBASIS ORIENTASI PASAR TERHADAP KEPUASAN
PELANCCAN (STUDI KASUS P,\DA PERCRUAN TINCCI SWASTA DI
YOGYAKARTA) . -144

STUDY ORCANISASI PEMBELA]AR, IN TERNAL LOCUS OF CONTROL,
KOMPETENSI DAN PENCARUHNYA IERHADA' K NERJA CURU , 145

PERAN NOVASI DAIAM KFBFRLANCST]NCAN BISNIS KEII]AIICA , 146

112

PrctdnlgSenn)at Nasional & Call lot Papet fMl Ke-4



ANALISIS HUBUN6AN ANTARA PERBEDAAN KARAKTERISTIK BIOCRAFIS
IN DIVIDU DENCAN TINCKAT KEPUASAN KTRJA PECAWAI OI PT BANK JABAR
BANTEN BANDUNC 147

STRATECI REVITALISASI PERAN INKUBA]OR BISNIS PERCURUAN TINCCI ,,. , . ,,. , I48
PENCELOLAAN RUMAH MAKAN PADANC SIMPANC RAY^ (STUDI DI KOTA
BANDUN6) .. . . ............................. ....... 149

PENCARUH KOMPETENSI DAN KOMITMEN TERHADAP PERILAKU KEWARCAAN
OR6ANISASIONAL BERDASARKAN PERSEPSI SUPERVISOR (SUATU SURVEI PADA
HOTEL BERBINTANC DIJAWA BARAT) ,,,,.,,,.,,,.,,., 150

PENCUKURAN BUDAYA OR6ANISASI DAN PEMERINCKATAN PROGRAM
SOLUSI OENCAN MENCUNAKAN AN/1TYI/CAI H/TRARCHY PROCESS (AHP)
(STUDI KASUS PADA KABUPATEN "X') , ] 5I

KARAKTERIST K PUTERA/l MAHKOTA BISNIS KELUARCA Dl INDONESIAi
ANALISAKONTEN ,. ,,, 152

CA APEIIIION USAHA KELUARCA KURSUS BAHASA /NCCRIs IC8 CARUI ] 53

PERSONAL MEANINC, WORK AS CALLINC, WORK A5 ]O8 DAN
ORCANISATION^L COMMITMENT PADA PERAWAT RS ISLAM SURABAYA ,, ,,, ,,, ,,, ,,, ,,, .,,,.,,.., . I54
PENCARUH KECEROASAN SPIRITUAL WANITA PEKERIA TIRHADAP INTERAKSI

POSIT F PEKERJAAN-KELUARCA SERTA KINERJA PADA PEKER]AAN DAN
KELUARCA 155

DO PROPORTION OF WOMEN ON BOARD AND FIRM SIZE AFFECT TO THE

FIRM PERFORMANCE? 156

HUBUNCAN ANTARA ORIENTASI STRATEIIK DAN KAPAEILITAS INOVASI
DALAM RANCKA UNTUK MTNINCKATKAN DAYA SAINC UKM (Sludr (asus pada
UKM Bank dr Kabupalen Sra8en,lawa TenSah) . - .- . 157

PERAN MANACER MENDORONC KARYAWAN UNTUK MENYUARAKAN IDE
(SPFAK UP)DI DALAM PERUSAHAAN KELUARCA -- -.,. I58
PER,\NHUMAN CAPIIAI DALAM PENCEMBANGAN KNOWLEDCE
MANACEMfNTSERTA OAMPAKNYA PADA KINER]A ORCANISASI ,.,,. I59
MODAL INTELEKTUAL MERUPAKAN SUMBER KEUNCCULAN BERSAINC (STUDI

PADA PROCRAM STUDI PERCURUAN TINCCI NE6ERI OI BANDUNC) , , ,,, ,,, ,, ,, ,,. ,,. ,, . - . 160

PENCARUH CAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN KOMITMEN
ORC,\NISASIONAL I ERHADAP ORCANISASI PEMETLA]ARAN , , , ]6]
MODEL KNOWLIDCE MANACIMINI PADA PEMERINTAHAN DAERAH OALAM
MENCIPTAKAN KEUNCCULAN BERSAINC DALAM PELAYANAN PUELIK (SIUdi

Kdsus Pemerinl.rh D.rer.rh Kabuprten Caru0 . .. .. 162

MANAIEMEN STRATECI DAN PROSES IMPLEMENTASINYA DI ORCANISASI
PEMERINTAH DAERAH 163

METODE PENINCKATAN KUALITAS PERUSAHAAN DENCAN PEMBENTUKAN
SDr!1 PROIESIONAL ... 164

RANCANCAN PENILAIAN KERIA KARYAWAN 165

PENCARUH PERILAKU KERJA YANC INOVA,I F TERHADAP KINERJA PNS: EFEK

MODERASI KONTRAK PS]KOLOCIS PADA PECAWAI PTN ., ,. ,, ,,, ,. ,. , .. ,.- . 166

HICH COMMITMENT WORK PRACTICES (HCWP), OR6ANIZATIONAL IUSTICE,
ORCANIZATIONAL COMMITMENT, EMPLOYEE TRUST . , . , . , , . 167

PENCARUH INSENTIF DAN KOMITMEN KARYAWAN TERHADAP PRTSTASI KERJA

KARYAWAN BACIAN PEMASARAN PADA PT DEWA SUTRATEX IICIMAHI , ,,, ,,, ,,, ,,. ,,.. ,,. .. .,, , 168

ADAPTASI LINCKUNCAN, STRATECIBISNIS, DAN KINTR]A USAHA KECIL . .... 169

PENCEMBANCAN STRATECIC COACHINC SEBACAI PENERAPANSUSTAININC
PERFORMANCE LEADERSHIP DALAM MENCAPAI EFFECTIVE PERFORMANCE
MANACEMENT 17O

PERANRELICIOSI IAS TERHADAP KONFLIK PEKERJAAN -KELUARCA FUTURISTIK
DAN NURTU]I5TIK DALAN1 KINER]A IN.ROLE DAN EXTRA.ROLE {SEBUAH
ACENDA PENELITIAN) 171



MENINCKATKAN KINER]A PERUSAHAAN MELALUI KAPABILITAS INOVASI DAN
KEMITRAAN PADA UKM DI KO]A SEMARANC

173

172
ANALISIS KELUARCA.PEKER]AAN SERTA DAIIIPAKNYA TERHADAP MOTIVASI
ETRPRT5IASII\ A\IIA BT h LRI\
PENCARUH MODAL IN]ELEKTUAL TERHADAP KIPUASAN KERJA DAN KINERJA
DOSTN UNIVERSITAS IANJUNCPURA PONTIANAK ,,, ,

EUSTRES PERAN WIRAUSAHA, PERILAKU INOVATIF DAN KEBERHASIIAN
WANITA WIRAUSAHA SATIK TULIS DAN KAIN CEOOC DI KABUPATEN TUBAN
BERSERTITIKASI DENCAN VARIABEL INTERVENINC KOMPETENSI PAOA SMPN
NON RSBI DI KABUPATEN TULUNCACUNC

USAHA KICIL ROTAN OLAHAN {Srudi Kanrs pen8rajiD Rora I AfBgoli Kopcrasi
Korprinla, (urdrud)a \,1,dr.

KEBERLAN]UTAN 8ISNIS KELUARCA KACUM CRUP BANDUNC . ,, ,,,

PENCARUH PELAKSANAAN PROCRAM PEMELIHARAAN KARYAWAN TERHA'JAP
LOYALITAS KARYAWAN PT ALSTOM 6r d IAKARTA .

ANALISIS MOTIVASI KER]A, EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN DAN KOMITMEN
ORCANISASIONAL TERHADAP KINER]A KARYAWAN (STUDI PADA MIROTA
KAMPUS , YOCYAKARTA)

EMPLAYEE ENCACEMINtT, ANTESEDEN OAN KONSEKUENST Studi pa.ta Unrl CS
PT T" kom lndon$.d \Fn.,.Jr.B

ALTRUISME SANC PEIUANC ZAKAT (StudrMol va5t Ker,.r pesawai Rumah Znkar
Cabd"s S"mard"s'

ANALISIS PENCARUH IKLIM KERJA DAN PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP
KOMITMEN KAR]R] KEPUASAN KERjA SEBACAI VAR]ABEL /NIERyIN/NC IsIUdi
prdd ld^ds.'n P I PendT nd P"r\pro. !4 tJ) 

"h lasd I elArh o,n Dry)

STUDI ETNOCRAFI PADA INDUSTRI BATIK OI KOTA PEKALONCAN

IMPLEMTNTASI TOIAI QUAilIY MANACf A,,'ENI(TQM) OAN PENGARUHNYA

174

175

TERHADAP KINER]A INDUSTRI MANUFAKTUR DI SULAWESISELATAN
INDO\tSIq, MTLAI UI \ ARIAEI I I\ ITRVI\INC B. DA\ q ORC{\I\A5i

176

177

174

179

180

181

162

r83

144

185

r86

187

188

PENCARUH FAKTOR KEPR]BADIAN, ]E]ARINC SOSIAL, DAN KARAKTERISTIK
PSIKOLOCIS TERHADAP INTENSI KEWIRAUSAHAAN

KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL DAN TRANSFORMASIONAL CUNA
MEMPENCARUHI KINER]A BAWAHAN OI PUSKESMAS KABUPATEN SLIMAN
PENCARUH DAN KONSEKUENSI WORK TAMILY ENR/CHMENI

SIONAL ST
TAHUAN, S

TERNAL YA
EKONOMI A)

PENCARUH CAYA KEPEMIMP NAN TRANSFORMASIONAL DAN
TRANsAKSIONAL TERHADAP KINER],\ KARYAWAN PADA RUMAH SAKIT UMUM
PKU MUH {MVAD \ AH BA\ II IIOC\{\{RIA

189

r90

193

194

1S5

KEPIMIMPINAN PEREMPUAN Dt ORCANTSASI pEMERtNTAHT STUDT KASUS
KUALITATIE TICA PEREMPUAN LURAH I]I KOTA YOCYAKARTA
STRATECIC ENTREPRENEURSHIP WITHiN THE LIFE CYCLE OF A SMALL-MEDIUM
SIZED fAMILY FIRM,A CASE STUDY

191

192
DIALTKTIKA ANTARA KOMPENSASI, MOTIVASI, KEPUASAN
KARYAWAN OI BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR): sTUDI

KERJA, DAN KINERJA
KAsU5 PADA 8PR

SWADHARMA ARTHA NUSA YOCYAKAR']A

PENCARUH KECERDASAN EMOSIONAL t]AN MOI VASI SPIRIIUAL TERHADAP
PRESTASI KERJA KARYAWAN BMI D] KAEUPATEN CILACAP

PENCARUH STRES ]ERHADAP KINER]A KARYAWAN YANC DIMTDIASI OLEH
MO]IVASI KERJA DI PERUsAHAAN PERHOTELAN SI UDI KASUS PADA HOTFI
JAMBULUWUK YOCYAKARTA

Prosi(rr8 scDriDi/ N.is/o,)al & Call tor papet fMl Ke-4



MOTIVASI KERIA PEREMPUAN JURNALIS: lOtNTlFlKAS| DAN IMPLIKASI
oRCAN|SAS|ONAL ...... ........ 196

PENCARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL TTRHADAP PRESTASI KERJA
(ARYAWAN DI PTRUSAHAAN PERHOTELAN: STUOI KASUS PAOA HOTEL BATIK
YOCYAKARTA... ........ ......................... 197

HUBUNCAN ANTARA CAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAT DAN
KOMITMEN KARYAWAN DI PAMELLA SWALAYAN ENAM YOGYAKARTA . .. ..,, .., .,,..,,.., ,..,,.., .. . I98
PENCARUH KEPUASAN KERIA DAN KOMITMEN ORCANISASI TERHAD^P
IURNOVER /NIENIIONS ,,,.,,,. ,,,.,,,,,,,,,, I99
PENCARUH KOMPETENSI DAN MOTIVASI TERHADAP KEPUASAN KERIA
KARYAWAN ................ .... ...... 200

PENCARUH KEPEMIMPINAN TERHAOAP PRESTASI KER'A DENCAN KOMITMEN
oRCANTSAStONAL SEEACAT VARTABEL tNTERVtNTNC .... .. ........... ........ ....................... ............... 201

PERSEPSIAN INVESTASI PADA PENGEMBANCAN (ARYAWAN DAN KOMITMEN
oRcANtsAst .......... 202

KELANCCENCAN BISNIS KELUARCA: Telaah Literalur dan Agenda Riset ,. ... ...............,................... 203

KESELARASAN STRATECI DAN TINCKAT KECANCCIHAN PRAKTIK AKUNTANSI
MANAJEMEN DAN PENCARUHNYA TERHADAP KINERJA ., ,... ...,... 2O4

ANALISIS KOMITMEN ORGANISASI DAN MOTIVASI PARA AUDITOR EKSTERNAL

DALAM M[NJALANKAN TUCAS DAN TANCCUNCJAWABNYA (STUDI PADA
KAP YANG ITRDAFIAR I]IBPK RIJAWA BARAI)



Prosiding Seminar Nasional & Call for Paper, Forum Manajemen Indonesia (FMI) ke-4 

“Indonesia Family Business Sustainability”  

Hotel Inna Garuda, Yogyakarta 13-14 November 2012 

 

BALANCED SCORECARD DALAM MENUNJANG FAMILY BUSINESS YANG 

SUSTAINABLE (SUATU TINJAUAN TEORETIS) 

Meyliana 

Universitas Kristen Maranatha 

Email: meyliana_oey@yahoo.com 

 

Riki Martusa 

Universitas Kristen Maranatha 

Email: theofilus2001@yahoo.com 

 

Meythi 

Universitas Kristen Maranatha 

Email: meycute79@yahoo.com 

 

 

ABSTRAK 

Family Business Enterprise (FBE) merupakan perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh keluarga 

pendirinya, dimana posisi-posisi kunci dalam perusahaan berada di bawah kendali anggota keluarga. 

Jenis perusahaan ini memiliki manajemen serta kepemimpinan yang unik, dimana proses pengambilan 

keputusan yang berhubungan dengan penetapan kebijakan perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kepentingan-kepentingan keluarga. Tidak adanya sikap profesionalisme dalam menjalankan 

perusahaan keluarga membawa perusahaan keluarga mencapai akhir hidupnya. Berangkat dari 

fenomena ini, maka kami berusaha melakukan tinjauan teoretis mengenai peran balanced scorecard 

sebagai alat untuk menunjang keberadaan perusahaan keluarga yang sustainable. Balanced scorecard 

menerjemahkan visi dan strategi organisasi ke dalam seperangkat ukuran menyeluruh yang memberi 

rerangka kerja bagi pengukuran dan sistem manajemen strategis. Setelah visi dan strategi perusahaan 

dapat dinyatakan dalam bentuk tujuan strategis, ukuran-ukuran dan target yang jelas, yang kemudian 

dikomunikasikan kepada setiap anggota organisasi, diharapkan setiap anggota organisasi dapat 

mengerti dan mengimplementasikannya agar visi dan strategi organisasi dapat tercapai. Konsep 

balanced scorecard yang mengedepankan sikap profesionalisme dapat membantu manajemen 

perusahaan keluarga untuk memformulasikan suatu sistem manajemen strategik, dimana sistem ini 

mailto:meyliana_oey@yahoo.com
mailto:theofilus2001@yahoo.com
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bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat membantu suatu organisasi dalam 

mencapai keberhasilan melalui pencapaian strategi yang diterapkan. Dengan kehadiran balanced 

scorecard dalam perusahaan keluarga diharapkan dapat memperkokoh keberlanjutan hidup 

perusahaan keluarga di Indonesia. 

Keywords: Perusahaan Keluarga, Balanced Scorecard, Sistem Manajemen Strategik, dan Sikap  

Profesionalisme.  

 

ABSTRACT 

Family BusinessEnterprise (FBE) is acompany owned and managed by thefoundingfamily, in 

which thekey positionsin the company are under the control of a family member. This type of 

company has a unique management and leadership, which the decision-making process 

relating to the determination of the company's policyis strongly influenced by the interests of 

families. The lack of professionalism in running the family business took the business to 

reach the end of its life. Departing from this phenomenon, we tried to performa theoretical 

review of the role of the balanced scorecard as a tool to support the existence of a 

sustainable family business. Balanced scorecard translates vision and strategy into a 

comprehensive set of measures that provide the framework for a strategic measurement and 

management system. Firstly the vision and strategy of the company should be expressed in 

terms of strategic objectives, clear targets and measures. Secondly, objectives, targets and 

measures are then communicated to every member of the organization; therefore, each 

member of the organization are expected to understand and implement the vision and 

strategy of the organization can be achieved. The concept of a balanced scorecard that 

promotes professionalism can help family company management to formulate a strategic 

management system, where the system aims to identify the factors that help an organization 
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achieve success through achievement of the strategy adopted. With the help of balanced 

scorecard family businesses are expected to strengthen theirfirm sustainability in Indonesia. 

 

Keywords: Family Business, Balanced Scorecard, Strategic Management Systems, and 

Professionalism. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (2007) dalam Marpa (2011) perusahaan keluarga di 

Indonesia merupakan perusahaan swasta yang mempunyai kontribusi besar terhadap Produk 

Domestik Bruto yaitu mencapai 82,44%. Bagaimana tidak, fakta menyebutkan bahwa 96% 

atau sekitar sebesar 159.000 dari 165.000 perusahaan yang ada di Indonesia merupakan 

perusahaan keluarga. Jumlah keberadaan kuantitas perusahaan keluarga ini memberikan 

dampak yang sangat signifikan bagi perkembangan perekonomian Indonesia. 

Perusahaan keluarga atau bisnis keluarga, yang dalam bahasa inggrisnya disebut 

sebagai family business, family enterprise atau family firm, merupakan buah karya dari sang 

pendiri. Menurut Wijanarko (2006), perusahaan keluarga ini lahir dari sebuah aktivitas yang 

dilakukan dalam keseharian, ditangkap sebagai peluang, dituangi ide-ide segar, dihidupkan 

oleh impian dan keyakinan, dan tentu saja kerja keras untuk mewujudkan mimpi. Bisnis 

keluarga yang pada awalnya didirikan dalam skala kecil sebagai sumber penghidupan untuk 

satu keluarga, saat ini perusahaan tersebut berkembang merambah ke pasar internasional. 

Fenomena dari perusahaan keluarga di Indonesia ini memberikan daya tarik tersendiri untuk 

dianalisis. 

Umumnya, perusahaan keluarga banyak dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan 

keluarga. Padahal, sikap profesionalisme sangat dibutuhkan dalam menjalankan perusahaan 
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untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Kepentingan-kepentingan keluarga yang dominan 

dengan berkedok mempertahankan keutuhan keluarga hingga menghormati tradisi, hal ini 

membuat perusahaan keluarga bersikap konservatif dan menolak perubahan (Susanto dkk., 

2007). 

Data statistik mengenai keberlanjutan hidup perusahaan keluarga menyatakan bahwa 

70% perusahaan keluarga tidak dapat melewati satu generasi, dan 90% perusahaan keluarga 

sudah mengalami kepailitan sebelum tongkat estafet kepemimpinan diberikan kepada 

generasi ketiga. Setidaknya terdapat tujuh mitos yang dapat menjawab mengapa perusahaan 

keluarga tidak dapat bertahan lama, yaitu: pertama, yang paling sering terdengar adalah 

perusahaan keluarga tidak profesional. Kedua adalah tidak adanya pemisahan antara 

keuangan perusahaan dan keuangan pribadi. Ketiga, perusahaan keluarga dianggap tidak 

dapat menerapkan sistem dan prosedur yang sehat. Keempat, perusahaan keluarga 

memberikan kesempatan untuk menduduki posisi kunci hanya kepada kerabat keluarga saja. 

Kelima, kinerja dianggap tidak penting, yang penting adalah kemampuan membina hubungan 

yang dekat dengan pemilik. Keenam, perusahaan keluarga akan berakhir di tangan generasi 

kedua. Terakhir, perusahaan keluarga tidak memandang sunber daya manusia sebagai aset 

perusahaan yang penting (Susanto dan Susanto, 2006). Padahal untuk dapat mempertahankan 

dirinya, maka perusahaan keluarga perlu mengadopsi profesionalisme dalam pendekatan 

pengelolaan bisnisnya (Sembel, 2011). 

Saat ini kita mengenal konsep balanced scorecard yang mengedepankan sikap 

profesionalisme dalam pengelolaan bisnis. Balanced scorecard merupakan suatu rerangka 

kerja baru yang mengintegrasikan berbagai ukuran yang diturunkan dari strategi perusahaan. 

Balanced scorecard digunakan sebagai sarana untuk mengkomunikasikan persepsi strategis 
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dalam suatu perusahaan secara sederhana dan mudah dimengerti oleh berbagai pihak dalam 

perusahaan. 

Menurut pendekatan balanced scorecard, manajemen puncak (top management) 

menerjemahkan strategi mereka ke dalam ukuran kinerja yang dapat dipahami dan dapat 

dilakukan oleh karyawan. Dengan demikian, balanced scorecard merupakan suatu sistem 

pengukuran kinerja manajemen yang diturunkan dari visi dan strategi serta merefleksikan 

aspek-aspek terpenting dalam suatu bisnis. Berdasarkan pengalaman dalam perusahaan yang 

mengimplementasikan balanced scorecard, diketahui bahwa terjadi perbaikan kinerja 

perusahaan dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan karena seluruh karyawan di dalam 

perusahaan mengerti secara jelas bahwa aktifitas yang mereka lakukan berpengaruh terhadap 

keberhasilan pencapaian visi dan misi serta strategi perusahaan. Aktifitas strategi yang 

dilakukan oleh perusahaan telah menjadi kegiatan seluruh karyawannya, sehingga mereka 

menjadi satu kesatuan kerja tim yang utuh untuk mewujudkan visi dan strategi perusahaan. 

Berdasarkan manfaat yang akan diperoleh perusahaan dengan menerapkan balanced 

scorecard, maka analisa dapat dilakukan melalui suatu tinjauan teoretis bahwa balanced 

scorecard akan menunjang family business menuju pencapaian tujuan perusahaan dengan 

melibatkan seluruh sumber daya yang terdapat di dalam perusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Perusahaan Keluarga 

Menurut Aronoff and Ward (2002), suatu perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan 

keluarga apabila perusahaan tersebut terdiri dari dua atau lebih anggota keluarga yang 

mengawasi keuangan perusahaan. Definisi perusahaan keluarga yang dikemukakan oleh Poza 
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(2010) adalah sebuah wirausaha yang berkembang menjadi perusahaan yang dimiliki dan 

dikelola oleh keluarga. 

Menurut Susanto dkk. (2007) perusahaan keluarga memiliki beberapa karakteristik, 

yaitu: 

a. Keterlibatan anggota keluarga 

Jika sejak kecil anak-anak sudah dimagangkan, maka keterlibatannya tinggi, sehingga 

komitmennya terhadap bisnis juga tinggi. 

 

b. Lingkungan pembelajaran yang saling berbagi 

Bisnis selalu menjadi topik pembicaraan dalam setiap pertemuan keluarga, sehingga jiwa 

bisnis mereka sudah meresap dan mendarah daging, dan kurva pembelajaran menjadi 

lebih cepat bagi mereka. 

c. Tingginya saling keterandalan 

Setiap anggota keluarga yang bekerja dalam perusahaan dapat saling mengandalkan 

karena adanya rasa saling percaya. 

d. Kekuatan emosi 

Anggota keluarga lebih memiliki komitmen jangka panjang terhadap bisnisnya, dan 

cenderung loyal terhadap visi, misi, dan nilai-nilai pendiri. 

e. Kurang formal 

f. Kepemimpinan ganda 

Intervensi pihak keluarga terhadap kepemimpinan perusahaan tetap tinggi meskipun 

sudah ada eksekutif profesional, yang dapat membingungkan anak buah. 

Isu alignment seringkali menjadi permasalahan yang serius ketika proses penyelarasan 

antara keinginan keluarga dan business requirement dilakukan. Seringkali proses penetapan 
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kebijakan perusahaan dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan keluarga, sehingga sikap 

profesionalisme dalam pengelolaan bisnis keluarga sulit dilakukan. 

 

Balanced Scorecard 

Balanced scorecard diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton yang diterjemahkan oleh Pasla 

(2000) sebagai suatu rerangka kerja baru untuk mengintegrasikan berbagai ukuran yang 

diturunkan dari strategi perusahaan. Balanced scorecard berasal dari dua kata yaitu balanced 

(berimbang) dan scorecard (kartu skor). Balanced (berimbang) berarti adanya keseimbangan 

antara kinerja keuangan dan non-keuangan, kinerja jangka pendek dan kinerja jangka 

panjang, antara kinerja yang bersifat internal dan kinerja yang bersifat eksternal. Scorecard 

(kartu skor) yaitu kartu yang digunakan untuk mencatat skor kinerja seseorang. Kartu skor 

juga dapat digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan oleh seseorang di 

masa depan.  

Awalnya balanced scorecard digunakan untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerja 

eksekutif yang diukur hanya dari segi keuangan. Kemudian berkembang luas menjadi empat 

perspektif, yang kemudian digunakan untuk mengukur kinerja organisasi secara utuh. Empat 

perspektif tersebut yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

 

Balanced Scorecard Bagi Family Business 

Family business selalu diperhadapkan pada masalah yang kerap disebabkan oleh faktor-faktor 

internal, salah satunya adalah konflik antara anggota keluarga. Konflik antara anggota 

keluarga ini seringkali diakibatkan oleh kegagalan menyelaraskan nilai-nilai dan tujuan 

bisnis, keluarga, dan pribadi demi kemajuan perusahaan (Susanto, 2012). Konflik yang 
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berlarut-larut mengakibatkan terganggunya aktivitas perusahaan, kebingungan karyawan, 

menurunnya moral, dan merosotnya kinerja. 

Untuk meminimalisasikan konflik yang terjadi, maka perusahaan keluarga harus berani 

mengedepankan sikap profesionalisme melalui perubahan. Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan oleh The Jakarta Consulting Group pada tahun 2004 menunjukkan bahwa sebagian 

besar perusahaan keluarga kelas menengah atas di Indonesia adaptif terhadap perubahan 

(Susanto, 2004).  

Dalam mengimplementasikan perubahan di dalam perusahaan keluarga, perlu dilihat 

empat hal yang saling berhubungan, yaitu kapasitas (capacity), tekanan (pressure), langkah 

pertama yang bisa dilakukan (actionable first step), dan penyelarasan kembali SDM (people 

realignment). Perlu disadari bahwa dalam capacity, individu dan metoda dituntut untuk 

selaras dengan perubahan. Karyawan dan profesional serta anggota keluarga pasti mengalami 

pressure dalam mengimplementasikan perubahan. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan 

terus menerus dari pemilik atau pendiri perusahaan. Langkah pertama dimulai dengan 

implementasi yang bisa dilakukan. Dalam people realignment diperlukan penyesuaian 

kompetensi sumber daya manusia yang tersedia (Susanto dan Susanto, 2006). 

Perusahaan telah mempersiapkan diri untuk melakukan perubahan yang memerlukan 

suatu alat untuk digunakan mengimplementasikan visi dan misi perusahaan ke seluruh 

perusahaan, sehingga menciptakan pemahaman yang sama, juga menciptakan model holistik 

dari strategi yang mengijinkan semua karyawan untuk melihat hubungan kontribusi mereka 

terhadap organisasi. Alat ukur yang sesuai adalah balanced scorecard. Pasla (2000) 

menjelaskan bahwa manfaat sebenarnya dari balanced scorecard muncul ketika scorecard 

ditransformasikan dari sebuah sistem pengukuran menjadi sebuah sistem manajamen 

strategik karena penerapan scorecard tersebut dapat menutupi kekurangan sebagian besar 
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manajemen, yakni kurangnya proses sistematis untuk melaksanakan dan memperoleh umpan 

balik sebuah strategi.  

Penerapan balanced scorecard sebagai perluasan kinerja eksekutif berhasil diterapkan. 

Namun tidak hanya sebagai perluasan kinerja eksekutif saja, balanced scorecard kemudian 

diterapkan ke tahap manajemen yang lebih strategik sebelum penilaian kinerja. Mulai 

pertengahan tahun 1993, balanced scorecard tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat 

pengukur kinerja, namun berkembang menjadi inti sistem manajemen strategik (Mulyadi, 

2001). Sistem manajemen strategik bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

membantu suatu organisasi dalam mencapai keberhasilan melalui pencapaian strategi yang 

diterapkan. Balanced scorecard memperluas sasaran strategik yang ditetapkan dalam 

perencanaan strategik keempat perspektif, yang terdiri atas: 

1. Perspektif keuangan 

Memberi gambaran ringkas mengenai konsekuensi ekonomi dan tindakan strategis yang 

diambil organisasi. 

2. Perspektif pelanggan 

 Memberikan kepuasan dan nilai tinggi kepada pelanggan, sehingga dapat 

mempertahankan pelanggan lama dan meningkatkan pelanggan baru. 

3. Perspektif bisnis internal 

Menjaga adanya proses bisnis yang memungkinkan perusahaan menjaga efisiensi dan 

produktivitas proses operasi dengan memanfaatkan teknologi terbaik dan cara-cara paling 

tepat. 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Menjamin agar perusahaan mampu beradaptasi dengan baik dan mampu melakukan 

perubahan sesuai dengan perubahan yang terjadi dilingkungannya. 



Prosiding Seminar Nasional & Call for Paper, Forum Manajemen Indonesia (FMI) ke-4 

“Indonesia Family Business Sustainability”  

Hotel Inna Garuda, Yogyakarta 13-14 November 2012 

 

Menurut Mulyadi (2001) keunggulan penggunaan balanced scorecard sebagai alat 

penyusunan rencana strategis perusahaan adalah dihasilkannya sasaran strategis yang 

komprehensif, koheren, terukur, dan seimbang. 

1. Komprehensif 

Balanced scorecard menjanjikan kemampuan perusahaan dalam melipatgandakan kinerja 

keuangannya dalam jangka panjang melalui kekomprehensifan sasaran-sasaran strategis 

yang dihasilkan dalam perencanaan strategisnya. 

2. Koheren 

Penggunaan balanced scorecard dalam perencanaan strategis dapat menghasilkan 

sasaran-sasaran strategis yang koheren, yaitu dihasilkannya hubungan sebab akibat antara 

sasaran strategis non keuangan degan sasaran strategis keuangan serta hubungan antara 

sasaran non keuangan dengan sasaran non keuangan lainnya. 

Jadi, sasaran strategis yang dihasilkan pada perspektif non keuangan tidak ada yang tidak 

bermanfaat untuk mewujudkan sasaran strategis keuangan. 

3. Terukur 

Keterukuran sasaran strategis menjadikan sasaran tersebut jelas sehingga menjanjikan 

tercapainya sasaran tersebut. Sasaran yang dihasilkan akan diukur dalam dua macam 

ukuran hasil dan pemicu. 

4. Seimbang 

Sasaran strategis yang dihasilkan perlu diarahkan kedalam empat perspektif secara 

seimbang. Perspektif proses bisnis serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

berfokus kedalam perusahaan sedangkan perspektif pelanggan dan perspektif keuangan 

berorentasi keluar perusahaan. 
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PEMBAHASAN 

Keberhasilan banyak perusahaan keluarga bertahan dari generasi ke generasi adalah berkat 

semangat kewirausahaan, kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, dan 

kemampuan menerapkan prinsip-prinsip manajemen modern (Susanto, 2012). Berdasarkan 

tinjauan teoretis diatas, dapat dijelaskan bahwa alat pengukuran kinerja yang dapat 

merangkum prinsip-prinsip manajemen modern adalah balanced scorecard. Keberadaan 

balanced scorecard sebagai sebuah sistem manajamen strategik dapat menutupi kekurangan 

sebagian besar manajemen, yakni kurangnya proses sistematis untuk melaksanakan dan 

memperoleh umpan balik sebuah strategi.  

Namun, sebagian perusahaan di Indonesia mengalami kegagalan ketika berusaha untuk 

menerapkan balanced scorecard. Menurut Soleh, seorang konsultan dari Aida Consultant 

yang telah banyak membantu perusahaan dalam menerapkan balanced scorecard, faktor-

faktor penyebab perusahaan gagal menerapkan balanced scorecard adalah:  

1. Balanced scorecard cenderung diimplementasikan hanya dataran level manager keatas 

saja dan tidak mampu menurunkan key performance indicators hingga ke level individu. 

Padahal ujung tombak pelaksana kebijakan ada pada level kepala seksi atau supervisor 

yang mengarahkan para staf dan pelaksananya dalam mengeksekusi strategi perusahaan. 

Masalah ini menjadi kendala terbesar yang dialami oleh perusahaan. Dalam 

mengimplementasikan balanced scorecard, perusahaan hanya sampai pada tahap 

pembuatan strategy map, penyusunan key performance indicators level corporate, serta 

penetapan strategy initiative-nya saja, namun tidak ada tindak lanjutnya lagi. Balanced 

scorecard yang telah diterapkan belum mampu menerjemahkan bahasa strategis menjadi 

bahasa operasional hingga ke level pelaksana.  

2. Start form the scratch  
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Key performance indicators yang disusun oleh para manager kebanyakan copy paste dari 

berbagai sumber, sehingga key performance indicators yang ada bukan merupakan key 

performance indicators yang strategis dan tidak dapat mempresentatifkan key result area 

dari strategy map perusahaan.   

3. Persepsi yang berbeda terhadap key performance indicators dan formula perhitungannya  

Adanya distortion communication, deletion dan generalization atas informasi yang 

diserap berbeda oleh masing-masing pihak yang terlibat. Key performance indicators 

yang dipersepsikan berbeda antara konsultan, direktur, manager, dengan yang diartikan 

oleh para staf dan supervisornya. 

4. Strategic initiative yang disusun oleh top management tidak menutup kesenjangan 

pencapaian kinerja (closing the gap of performance) dan cenderung hanya merupakan 

program-program aktivitas yang mengulang dari tahun sebelumnya (repetition activities 

of last year). 

 

5. Plan – Do – Check – Act Cycle Review yang tidak berjalan layaknya mesin otomatis.  

Pemilik perusahaan ataupun top management yang telah berkomitmen untuk 

menerapkan balanced scorecard secara utuh pada perusahaannya, haruslah menyelesaikan 

apa yang telah dimulainya sampai pada akhirnya ketika perusahaan menuai hasilnya berupa 

perubahan ke arah yang lebih baik. Berikut ini adalah testimoni yang dirangkum oleh 

Firdanianty (2007) dari sebuah perusahaan keluarga yang telah berhasil 

mengimplementasikan balanced scorecard.  

Perusahaan keluarga di Indonesia yang telah mencoba menerapkan balanced scorecard 

dan berhasil adalah Soho Group. Soho Group yang terdiri dari PT Ethica Industri Farmasi, PT 

Soho Industri Pharmasi, PT Parit Padang Global, PT Global Harmony Retalindo, PT 
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Universal Health Network merupakan perusahaan farmasi yang sedang berkembang pesat di 

Indonesia. Awal berdiri pada tahun 1946 dengan nama NV Ethica Handel MY yang 

kemudian berkembang menjadi 3 perusahaan, dan pada tahun 2005 dibawah satu nama Soho 

Group mulai memutuskan untuk menerapkan balanced scorecard secara penuh.   

Dengan bantuan balanced scorecard, tiap unit di Soho Group dituntut untuk melakukan 

perbaikan sistematis dalam menjalankan tugas masing-masing dengan mempersatukan 

paradigma seluruh karyawan untuk melihat pekerjaan sebagai suatu aktivitas pencapaian 

strategi perusahaan. Harapan Soho Group agar motivasi karyawan bertambah dan perusahaan 

pun menjadi lebih transparan. Prosesnya dimulai dari visi dan misi pemilik yang diturunkan 

ke dalam bentuk strategic map level board of director, kemudian diturunkan kembali kepada 

ketiga anak perusahaan, diturunkan kembali hingga ke level manager dan akhirnya sampai ke 

strategic map diri sendiri. Kemudian strategic map perusahaan diterjemahkan ke dalam 

empat perspektif yang meliputi: aspek keuangan, pelanggan, proses internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan yang mana masing-masing perspektif harus memiliki objektif 

yang jelas dan terukur. 

Pada aspek finansial, ketiga anak perusahaan harus bisa menjelaskan bagaimana agar 

bisa tumbuh optimal serta melakukan efisiensi. Kedua, dari sisi pelanggan, ketiga anak 

perusahaan harus bisa menentukan siapa serta apa keinginan dari para pelanggan Soho 

Group. Pada proses internal, karyawan harus tahu upaya yang dilakukan untuk mencapai 

kebutuhan pelanggan serta mempersiapkan bagaimana perusahaan mampu menjalankan 

proses tersebut secara tepat waktu dengan kualitas terbaik. Terakhir pada perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan, perusahaan perlu mempersiapkan sumber daya manusia yang 

kompeten untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkan. 
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Balanced Scorecard membuat perusahaan anak serta unit-unit bisnis Soho Group 

menjadi lebih terarah melalui proses alignment. Di sisi lain, pengukuran kinerja pun menjadi 

sangat jelas sehingga tidak saling mencurigai. Sama seperti perusahaan lain yang mencoba 

menerapkan balanced scorecard, pada awal proses, manajemen Soho Group juga menemui 

kendala. Berbagai pendekatan dilakukan untuk mensosialisasikan konsep balanced scorecard 

ini ke seluruh individu yang berada di bawah Soho Group, termasuk meminta masukkan ide 

dari para karyawan. Peran dari pemilik serta pemimpin pun ditonjolkan untuk mensukseskan 

implementasi balanced scorecard ini.  

Setelah berjalan selama dua tahun, hasil dari implementasi balanced scorecard ini 

mulai terlihat hasilnya. Pendapatan Soho Group meningkat rata-rata 25%, laba sebelum pajak 

juga meningkat dari 8% menjadi 11%, pangsa pasar pun meningkat tajam dari 4,6% menjadi 

7,9%. Keberhasilan itu belum termasuk berbagai penghargaan yang diterima berkaitan 

dengan customer satisfaction. Menilik dari sisi sumber daya manusia, seluruh kegiatan 

pelatihan dilakukan dengan lebih terencana antardivisi dan lebih jelas tujuannya bagi 

perusahaan. 

Terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi perkembangan balanced scorecard 

secara fenomenal, antara lain: 

1. Balanced scorecard memaksa pemimpin organisasi berpikir secara kuantitatif, karena ada 

indikator kinerja (key performance indicator). Ini mengubah pola pikir para pemimpin 

organisasi yang terbiasa dengan pola pikir umum dan tidak operasional, atau sangat 

filosofis, menjadi kuantitatif dan operasional. 

2. Pemimpin organisasi dipaksa berpikir sistematis karena ada hubungan sebab-akibat 

(cause-effect relationships) yang harus dibangun untuk setiap strategi dan program kerja 

organisasi. Ini juga mengubah pola pikir para pemimpin organisasi yang terbiasa dengan 
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pola pikir tidak berkait dan tidak bisa melihat dampak dari sebuah tindakan terhadap unit 

lain, menjadi lebih sistemis dan integratif. 

3. Pemimpin organisasi akan berpikir komprehensif karena harus melihat kinerja organisasi 

dari berbagai perspektif, tidak hanya dari satu sudut pandang. Ini akan mengubah pola 

pikir pemimpin organisasi yang biasanya cenderung parsial menjadi lebih komprehensif 

atau mampu melihat organisasi sebagai satu kesatuan utuh. 

4. Balanced scorecard dikenal sangat simpel dan mudah dipahami.  

5. Balanced scorecard dikenal sangat fleksibel dan bisa dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Misalnya, untuk organisasi bisnis komersial, perspektif keuangan 

menjadi sasaran akhir organisasi. Untuk organisasi pemerintahan yang sifatnya melayani 

masyarakat, perspektif keuangannya diukur dengan menggunakan alat yang lain sesuai 

kebutuhan organisasi. 

6. Balanced scorecard dapat diintegrasikan dengan berbagai metoda manajemen lainnya, 

seperti SWOT, six sigma, dan manajemen risiko.  

 

PENUTUP 

Implementasi balanced scorecard secara penuh dapat membawa perusahaan mencapai visi 

dan misi dengan lebih terarah dan terukur. Keberadaan balanced scorecard sebagai suatu alat 

ukur strategi perusahaan untuk memperkaya konsep dan metoda manajemen yang telah ada, 

karena balanced scorecard dapat diintegrasikan dengan berbagai metoda manajemen lainnya. 

Diharapkan penerapan balanced scorecard pada perusahaan keluarga dapat membawa 

perubahan pada sistem serta birokrasi tradisional perusahaan keluarga yang telah melekat 

turun temurun, sehingga membawa dampak yang positif dalam pengukuran kinerja baik 

secara individu maupun organisasi secara keseluruhan.    
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